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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

1.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka peneliti dapat 

menyimpulkan bahwa: (1) Kemampuan pemahaman konseptual siswa dalam 

menyelesaikan soal-soal asam-basa termasuk dalam kategori sangat rendah 

(42,17%); (2) Kemampuan pemahaman algoritmik siswa dalam menyelesaikan 

soal-soal asam-basa termasuk dalam kategori sangat rendah (37,17%). 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti mengajukan saran sebagai 

berikut: 

1. Diharapkan kepada para guru atau pendidik agar menyeimbangkan materi-

materi yang bersifat konseptual dengan materi yang bersifat algoritmik dan 

kiranya dalam proses pembelajaran agar dapat lebih banyak meminta siswa  

untuk mencari informasi tentang materi asam-basa dan memberikan latihan-

latihan soal. 

2. Diharapkan pula kepada guru khususnya (guru kimia) agar memberikan 

penguatan-penguatan terhadap materi asam-basa terutama pada indikator-

indikator yang nilainya dibawah nilai Kriteria Ketuntasan Minimum. 
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